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ABSTRACT

This study aims to analyze and test the compliance of firms to the reporting
treatment of assets in accordance with PSAK No. 16, which has been revised
twice during the convergence period, namely in 2007 and 2011 and regulated by
Law Number 8 About Capital Market Chapter VIII 111 on Accounting Sandards
and also directly analyzes how IFRS convergence impacts on the reporting of
fixed assets in Indonesia. The sample is a manufacturing company listed on the
Indonesian stock exchange (BEI) in 2009 - 2015. With the method of purposive
sampling and use of outliers produce the final sample of 85 companies. Data were
analyzed with Disclosure Checklist, and processed using different Paired Sample
Test with SPSS 21 software application. Based on the test results indicate that
there are differences in reporting before and after convergence which means
convergence affect IFRS affect the reporting of fixed assets, so it can be said that
the manufacturing company has applied PSAK No. 16 revision 2011.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji kepatuhan perusahaan
terhadap perlakuan pelaporan aset sesuai dengan PSAK No 16, yang telah
mengalami revis sebanyak dua kali selama masa konvergensi, yaitu pada tahun
2007 dan 2011 dan diatur oleh Undang — Undang Nomor 8 Tentang Pasar Modal
Bab VIII bagian Il tentang Standar Akuntansi serta secara langsung juga
menganalisis bagaimana pengaruh konvergensi IFRS terhadap pelaporan aset
tetap di Indonesia. Sampel penelitian adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) tahun 2009 — 2015. Dengan metode
purposive sampling dan penggunaan outlier menghasilkan sampel akhir sebanyak
85 perusahaan. Data dianalisis dengan Disclosure Checklist, dan diolah
menggunakan uji beda Paired Sample Test dengan aplikasi software SPSS 21.
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pelaporan
sebelum dan setelah konvergensi yang berarti konvergenss mempengaruhi IFRS
berpengaruh terhadap pelaporan aset tetap, sehingga dapat dikatakan bahwa
perusahaan manufaktur telah menerapkan PSAK No 16 revisi 2011.

Kata kunci: Aset Tetap, IFRS, Konvergensi, Pelaporan, PSAK 16
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muncul dan berkembangnya perusahaan-perusahaan multinasional, pertumbuhan
pasar internasional dan perubahan perilaku investor adalah beberapa faktor yang
mendorong proses internasionalisas  kegiatan ekonomi, yang kemudian
mengakibatkan adanya kebutuhan untuk menyeragamkan standar akuntansi yang
berlaku internasional. Namun interpretas dan pemahaman tentang informasi
akuntansi di tingkat internasional terhambat oleh beberapa faktor, termasuk
beragamnya standar akuntansi dan aturan dalam penyusunan laporan keuangan di

setiap negara.

Menurut Harrison Jr, et al. (2011), adanya standar akuntansi sangatlah diperlukan.
Tanpa standar akuntansi, para pemaka laporan keuangan harus terlebih dulu
mempelgjari dasar akuntans masing-masing perusahaan, kemudian membuat
perbandingan dengan laporan keuangan perusahaan lainnya. Harrison Jr, et al.
(2011) juga mengungkapkan bahwa akuntansi tidak seperti dalil ilmiah yang dapat
diterapkan diseluruh alam semesta, aturan akuntansi cenderung bervariasi dalam
tiap negara yang berbeda, yakni secara umum disebut GAAP (Generally Accepted
Accounting Principles). Namun, dalam penggunaan GAAP harus melakukan
konversi dan menyatakan kembali data akuntansi ke dalam standar keuangan yang
diterapkan perusahaan tersebut, apabila ingin membandingkan data dari satu

negara ke negaralain, sehingga memakan banyak waktu dan biaya.



Hal ini yang mendorong IASB (International Accounting Standart Board) untuk
membuat penyusunan standar yang berlaku secara global dalam bentuk IFRS
(International Financial Reporting Sandards), yang diharapkan dapat digunakan
dan membantu para pelaku ekonomi dalam membuat keputusan yang lebih baik

dan cepat dengan biaya rendah.

Menurut Gamayuni (2009), dengan mengadopsi IFRS, berarti laporan keuangan
berbicara dengan bahasa akuntansi yang sama, ha ini akan memudahkan
perusahaan multinasional dalam berkomunikasi dengan cabang-cabang
perusahaannya yang berada dinegara berbeda, sehingga meningkatkan kualitas
pel aporan manajemen dan pengambilan keputusan. Akan menjadi kelemahan bagi
suatu perusahaan jika tidak dapat diperbandingkan secara global, yang berarti
kurang mampu dalam menarik modal dan menghasilkan keuntungan di masa
depan. Dengan mengadops IFRS membuat kinerja perusahaan dapat
diperbandingkan dengan pesaing lainnya seiring semakin meningkatnya

persaingan global saat ini.

Sebelumnya telah ada beberapa pendlitian yang mengindikaskan bahwa
pengadopsian IFRS umumnya mampu meningkatkan kualitas standar akuntansi di
sebagian besar negara (Barth et al., 2008; Leuz et al., 2003; Ashbaugh and
Pincus, 2001). Pengadopsian standar akuntansi internasional ke dalam standar
akuntansi domestik bertujuan untuk menghasilkan laporan keuangan yang

memiliki tingkat komparabilitas dan kredibilitas tinggi.



IFRS telah banyak diterapkan dan diadopsi oleh negara-negara maju maupun
berkembang seperti Indonesia. Dengan konvergensi IFRS, kebutuhan standar
akuntansi Indonesia dapat diperbandingkan dengan negara lain pun terpenuhi.
Tidak hanya itu, dengan mengadops IFRS, Indonesia juga akan mendapatkan
manfaat dari meningkatnya kredibilitas pasar modal Indonesia di mata investor
global, meluasnya pasar investas lintas batas negara dan meningkatkan efisiensi
alokas modal. Antusiasme para investor tidak akan terhalangi oleh batasan
negara. Upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas IFRS akan melindungi
investor dalam negeri, karena dengan penerapan standar internasional akan

meningkatkan kepercayaan internasional untuk berinvestasi di Indonesia.

Program konvergensi IFRS ke PSAK di Indonesia mendapat dukungan penuh dari
pemerintah. Melalui bantuan DSAK (Dewan Standar Akuntansi Keuangan) dan
IAl (Ikatan Akuntansi Indonesia), konvergens IFRS ke dalam PSAK pun

dilaksanakan sgjak tahun 2008 melaui 3 tahapan yaitu:

1. Tahap Adops (2008-2011)
2. Tahap Persiapan Akhir (2011)

3. Tahap Inplementasi (2012)

Beberapa PSAK yang diadops dari IFRS salah satunya tentang aset tetap. Revisi
pertama dalam proses konvergensi, disah kan pada tanggal 29 Mei 2007 dan
berlaku efektif pada tanggal 1 januari 2008. Seiring dengan penyempurnaan
konvergensi IFRS, aset tetap mengalami revisi kembali yang disah kan pada 29
November 2011 dengan menyesuaikan IAS (International Accounting Standarts)

No.16 tentang Property, Plant and Equipment, yang diadopsi menjadi PSAK



No0.16 (revisi 2011) dimana aset tetap memiliki andil untuk menghasilkan laporan

keuangan dan berperan penting untuk kelancaran operasiona perusahaan.

Menurut PSAK No0.16 aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam
bentuk siap pakai atau dibangun lebih dulu yang digunakan dalam proses
produksi, tidak dimaksud untuk dijual kembali dalam rangka kegiatan normal
perusahaan yang mempunyai manfaat |ebih dari satu tahun. Proses akuntansinya
dimulai saat aset diperoleh hingga dihapuskan. Aset tetap ini digolongkan menjadi

2 kelompok berdasarkan wujudnya yaitu,

1. aset tetap berwujud

2. aset tetap tidak berwujud

Mengingat aset tetap merupakan salah satu elemen kekayaan perusahaan yang
berjumlah besar, maka diterapkan penurunan nilai atau penyusutan dalam satu
periode dikarenakan aset tetap yang dipergunakan lama kelamaan mengalami
kerusakan, kehausan dan susut, baik karena dipakai maupun karena pengaruh

waktu kecuali tanah.

Berdasarkan Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tentang Pasar
Moda Bab VIII bagian Il tentang Standar Akuntansi, yang menyatakan bahwa
laporan keuangan yang disampaikan kepada Bapepam (Badan Pengawas Pasar
Modal) wajib disusun berdasarkan prinsip akuntans yang berlaku umum. Dengan
disshkannya PSAK No0.16 (Revisi 2011), maka perusshaan harus mulai
menyesuaikan laporan keuangan mereka terkait aset tetap sesuai dengan revis

terbaru.



Berita — berita mengenai konvergens IFRS pun sudah lama merebak, salah
satunya berita yang dimual dibeberapa situs seperti, kompas.com, beritasatu.com
dan liputan6.com dengan judul artikel peralihan kiblat standar akuntansi yang
terkendala aturan, sangsi yang akan diberikan oleh bapepam apabila emiten tidak
terapkan IFRS, 1Al yang menghimbau gunakan IFRS untuk menyongsong MEA
2015, laporan standar standar keuangan yang harus diterapkan, Industri akuntansi
yang telah siap hadapi 2015 dengan IFRS, bahkan ada juga artikel yang

menyebutkan bahwa RI baka makin dipercayainvestor bilaterapkan IFRS.

Penerapan IFRS seolah menjadi soluss masalah Indonesia yang sedang
berkembang dan menargetkan untuk memperbanyak jumlah investor yang
berinvestass guna pembangunan infrastruktur daerah Indonesia. Dengan
penerapan IFRS, laporan menjadi semankin akurat, dapat dipercaya,
diperbandingkan bahkan mempermudah investor untuk mengetahui informasi
karena laporan yang diterapkan sama, sehingga tidak memerlukan waktu atau

biaya tambahan untuk mengkonversikan laporan keuangan.

Tidak sgaan dengan fakta sebelumnya, ternyata pada tahun 2013 belum semua
perusahaan menerapkan PSAK No.16 (Revisi 2011) untuk pedoman perlakuan
akuntansi aset tetap yang dibuktikan dengan penelitian Ririn (2013) dengan judul
“Evaluasi Perlakuan Akuntansi Terhadap Aset Tetap Berdasarkan Pada PSAK
No. 16 (Revisi 2011)”, dengan objek bank syariah yang terdaftar di BEI (Bursa
Efek Indonesia) tahun 2011-2013 yang memiliki 8 sample. Dengan hasil, hanya 3
dari 8 bank syariah yang telah menerapkan PSAK No0.16 (Revis 2011).

Alasannya karena perubahan konvergensi IFRS tidak menyebabkan perubahan



yang signifikan atau berdampak materil bagi bank syariah, sehingga bank syariah
tetap menggunakan PSAK No. 16 Revisi 2007 sebagai pedoman perlakuan

pengungkapan aset tetap yang dimiliki.

Dengan hasil penelitian Ririn (2013), penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang bagaimana penerapan PSAK No0.16 sebelum dan setelah konvergens pada
perusahaan manufaktur. Apakah seluruh perlakuan akuntans terkait aset tetap

mengalami perubahan atau tidak mengalami perubahan sama sekali.

Penulis memilih perusahaan manufaktur sebagai sample, karena pendliti
meyakini perusahaan manufaktur memiliki aset tetap yang lebih materil dengan

seiring tingkat pertumbuhan ekonomi yang meningkat di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan pada
penelitian ini yaitu, “ apakah terdapat perbedaan perlakuan akuntansi pada aset

tetap di perusahaan manufaktur sebelum dan setelah konvergensi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah perusahaan manufaktur telah
menerapkan PSAK No0.16 (revisi 2011) atau masih mengacu pada PSAK No. 16

(revisi 2007).



1.4 Manfaat Pendlitian

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang berkepentingan, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan penelitian-penelitian
selanjutnya.

2. Pemakai Laporan Keuangan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan pertimbangan
bagi pihak ekternal dan internal dalam pengambilan keputusan.

3. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dari teori yang
diterima dengan kenyataan yang terjadi dilapangan sehingga memperoleh
gambaran yang dapat dipercaya tentang PSAK No.16(revisi 2011) yakni

hasil konvergensi IFRS ke dalam PSAK.
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LANDASAN TEORI

2.1 Teori Regulasi

Regulasi adalah salah satu norma atau aturan hukum yang harus dipatuhi. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia, Regulasi mengandung arti mengendalikan perilaku
manusia atau masyarakat dengan aturan atau pembatasan. Teori regulasi adalah
peraturan khusus yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk mendukung terjainnya
hubungan yang serasi, seimbang, sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, budaya,
masyarakat setempat, untuk mewujudkan pembangunan ekonomi yang

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkunganya.

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara menetapkan sebuah regulasi mengena
Pedoman Umum Penyelenggaraan Publik. Maksud dari pedoman umum ini
adalah sebagal acuan bagi seluruh penyelenggaraan pelayanan publik dalam
pengaturan dan pelaksanaan kegiatan pelayanan publik sesuai  dengan
kewenangannya. Tujuan dari pedoman umum ini adalah untuk mendorong
terwujudnya penyelenggaraan pelayanan publik yang prima dalam arti memenuhi
harapan dan kebutuhan baik bagi pemberi maupun penerimapel ayanan. K eputusan
MENPAN Nomor 63/KEP/M.PAN/7/2003 ini berlaku sgjak ditetapkan tanggal 10
Juli 2003 sebagai penyempurna dari Kep.MENPAN Nomor 81/1993/ tentang

pedoman Tatal aksana Pelayanan Umum.



2.2 Internasional Finance Reporting Standard (IFRYS)

Menurut Situmorang (2011), International Financial Reporting Standards (IFRS),
merupakan standar tunggal pelaporan akuntansi yang memberikan penekanan
pada penilaian (revaluation) profesional dengan disclosures yang jelas dan
transparan mengena substansi ekonomis transaksi, penjelasan hingga mencapai
kesimpulan tertentu. Dengan mengadopsi IFRS yang berarti menggunakan bahasa
pelaporan keuangan global, maka hal ini membuat laporan keuangan perusahaan

dapat dimengerti oleh pasar global.

IFRS merupakan standar akuntansi internasional yang diterbitkan oleh
International Accounting Standards Board (IASB). IASB yang dahulu bernama
International Accounting Sandard Committee (IASC), merupakan sebuah
lembaga independen yang bertugas untuk menyusun standar akuntansi
internasional  (IAS). Organisasi ini memiliki tujuan mengembangkan dan
mendorong penggunaan standar akuntansi global yang berkualitas tinggi, dapat
dipahami dan dapat diperbandingkan (Choi et a., 1999). Dalam perjalanannya,
IASC menjalin kerjasama dengan bebergpa organisasi utama dunia Yyaitu
European Commission (EC), International Organization of Securities
Commissions (I0SCO), dan International Federation of Accountants (IFAC)

(Warsono, 2011).

Natawidyana (2008) menyatakan bahwa sebagian besar standar yang menjadi
bagian dari IFRS sebelumnya merupakan International Accounting Standards

(IAS). IAS diterbitkan antara tahun 1973 sampai dengan 2001 oleh IASC. Pada
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bulan April 2001, IASB mengadopsi seluruh IAS dan melanjutkan pengembangan

standar yang dilakukan. International Financial Reporting Standards mencakup:

1. International Financial Reporting Standards (IFRS) — standar yang
diterbitkan setelah tahun 2001.

2. International Accounting Standards (IAS) — standar yang diterbitkan
sebelum tahun 2001.

3. Interpretations yang diterbitkan oleh International Financial Reporting
Inter pretations Committee (IFRIC) — setelah tahun 2001.

4. Interpretations yang diterbitkan oleh Sanding Interpretations Committee

(SIC) — sebelum tahun 2001.

Roberts et al. (2005) mengungkapakan terdapat beberapa manfaat yang dapat
dirasakan oleh perusahaan ketika menggunakan suatu standar yang berlaku secara

internasional sebagai berikut:

1. Penurunan dalam hal biaya.
2. Penurunan/ pengurangan resiko ketidakpastian dan miss-under standing.
3. Komunikas yang lebih efektif dengan investor.

4. Perbandingan dengan anak perusahaan dan induk persahaan di negarayang
berbeda dapat dilakukan.
5. Perbandingan mengenai contractual terms seperti lending contracts dan

bonus atas kinerja manajemen.
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2.3 Konvergens IFRSdi Indonesia

Menurut Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK), tingkat pengadopsian

IFRS dapat dibedakan menjadi limatingkat:

1. Full Adoption; Suatu negara mengadops seluruh standar IFRS dan
menerjemahkan IFRS sama persis ke dalam bahasa yang negara tersebut
gunakan.

2. Adopted; Maksudnya adalah mengadopsi IFRS namun disesuaikan dengan
kondisi di negaratersebut.

3. Piecemeal; Suatu negara hanya mengadops sebagian besar nomor IFRS
yaitu nomor standar tertentu dan memilih paragraf tertentu sgja.

4. Referenced (konvergence); Sebagal referensi, standar yang diterapkan hanya
mengacu pada IFRS tertentu dengan bahasa dan paragraf yang disusun
sendiri oleh badan pembuat standar.

5. Not adopted at all; Suatu negara sama sekali tidak mengadopsi IFRS.

Warsono (2011) mengungkapkan, dalam menggambarkan tingkat implementasi

IFRS, terdapat beberapa terminologi yang lazim digunakan, yaitu sebagai berikut:

1. Harmonisas
Standar nasional dan IFRS merupakan dua standar yang berbeda tetapi
terdapat kesepakatan untuk menjaga keserasian diantara keduanya. Standar
nasional boleh berbeda sepanjang tidak mengganggu keserasian hubungan
dengan IFRS. Modifikas standar nasional dilakukan dalam intensitas yang

relatif kecil.
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2. Adaptasi
Standar nasional diusahakan menyesuaikan diri dengan IFRS. modifikasi
terhadap standar nasional mungkin dilakukan dalam intensitas yang cukup

besar agar standar nasiona dapat bertahan dalam lingkungan IFRS.

3. Konvergens
Standar nasional dan IFRS yang berasal dari titik awa yang berbeda
menuju kepada satu standar yang memiliki karakteristik umum yang

dimiliki oleh kedua standar tersebut.

4. Adopsi
Standar nasional, kecuali jika sudah sama dengan IFRS, ditinggalkan dan

berpindah menuju penerapan IFRS sepenuhnya.

Berdasarkan roadmap yang telah disusun 1AIl, program konvergens IFRS ini
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu tahap adops (2008-2010), tahap persiapan
akhir (2011), dan tahap implementasi (2012). Pada tahun 2009, Indonesia belum
mewagjibkan perusahaan-perusahaan listing di BElI menggunakan IFRS
sepenuhnya, melainkan masih mengacu kepada standar akuntansi keuangan
nasional atau PSAK. Namun pada tahun 2010 bagi perusahaan yang telah
memenuhi syarat, adopsi IFRS sangat dianjurkan. Sedangkan pada tahun 2012,
Dewan Pengurus Nasional IAl bersama-sama dengan Dewan Konsultatif SAK
dan DSAK merencanakan untuk menyusun/ merevisi PSAK agar secara material

sesuai dengan IAS/ IFRS versi 1 Januari 2009 (DSAK-IALI).
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Wirahardja (2010) menyatakan bahwa terdapat beberapa manfaat konvergens

IFRS antaralain:

1. Memudahkan pemahaman atas laporan keuangan dengan penggunaan

Standar Akuntansi Keuangan yang dikenal secara internasional (enhance

compar ability).

2. Meningkatkan arus investas global melalui transparansi.

3. Menurunkan biaya modal dengan membuka peluang fund raising melalui

pasar modal secara global.

4. Menciptakan efisiensi penyusunan |aporan keuangan.

SAK konvergens efektif per 1 Januari 2012 terdapat dalam tabel dibawah ini.

Tabel 2.1 SAK Konvergens

No. PSAK/ISAK/PPSAK | Keterangan

1 PSAK 10 Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing

2. PSAK 13 Properti Investas

3. PSAK 16 Aset Tetap

4, PSAK 18 Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya

5. PSAK 24 Imbalan Kerja

6. PSAK 28 Akuntansi Kontrak Asuransi Kerugian

7. PSAK 30 Sewa

8. PSAK 33 Aktivitas Pengupasan L apisan Tanah dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup pada Pertambangan Umum

9. PSAK 34 Kontrak Konsruksi

10. PSAK 36 Akuntansi Kontrak Asuransi Kerugian

11. PSAK 45 Pel aporan K euangan Organisasi Nirlaba

12. PSAK 46 Pajak Penghasilan

13. PSAK 50 Instrumen Keuangan: Penyajian

14. PSAK 53 Pembayaran Berbasis Saham

15. PSAK 56 Laba Per Saham

16. PSAK 60 Instrumen K euangan: Pengungkapan

17. PSAK 61 Akuntansi Hibah Pemerintah dan Pengungkapan
Bantuan Pemerintah

18. PSAK 62 Kontrak Asurans

19. PSAK 63 Pelaporan K euangan dalam Ekonomi Hiperinflasi

20. PSAK 64 Aktivitas Eksplorasi dan Evaluasi pada Pertambangan
Sumber Daya Mineral

21. ISAK 13 Lindung Nila Investasi Neto dalam Kegiatan Usaha
Luar Negeri
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22. ISAK 15 PSAK 24 — Batas Aset Imbalan Pasti, Persyaratan
Pendanaan Minimum dan Interaksinya

23. ISAK 16 Perjanjian Konses Jasa

24, ISAK 18 Bantuan Pemerintah — Tidak Berelas Spesifik dengan
Aktivitas Operas

25. ISAK 19 Penerapan Pendekatan Penyajian Kembali dalam PSAK
63: Pelaporan Keuangan Dalam Ekonomi Hiperinflas

26. ISAK 20 Pajak Penghasilan- Perubahan Dalam Status Pajak
Entitas atau Para Pemegang Saham

27. ISAK 22 Perjanjian Konses Jasa: Pengungkapan

28. ISAK 23 Sewa Operasi — Insentif

29. ISAK 24 Evaluas Substans Beberapa Transaksi yang Melibatkan
Suatu Bentuk Legal Sewa

30. ISAK 25 Hak Atas Tanah

3L PPSAK 8 Pencabutan PSAK 27: Akuntansi Perkoperasian

32 PPSAK 11 Pencabutan PSAK 39: Akuntans Kerja Sama Operasi

Sumber: Website [Al, 2012

2.4 Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasikan dan
mengikthisarkan sebuah transaksi ekonomi atau kgadian yang dapat
menghasilkan data yang bersifat keuangan yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan. American Accounting Asscociation (AAA) menyatakan
bahwa akuntansi adalah: “Proses mengidentifikasikan, mengukur, Dan
melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan
keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi
tersebut”. Harahap (2012) menyatakan Bahwa : “Akuntansi Adalah tool of
management . Alat Kapitalis untuk mengumpulkan harta dan memeliharanya agar
proses akumulasi kekayaan berjalan lancer dan penguasaannya tetap ditangan
kapitalis”. Diketahui Bahwa akuntansi adalah suatu system informasi yang
meliputi proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi

ekonomi dan mengkomunikasikan hasilnya dalam bentuk laporan keuangan
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diinformasikan kepada pengguna laporan keuangan untuk dijadikan sebagai

pertimbangan pengambilan keputusan.

American ingtitute of Certified Public Accounting (AICPA) menyatakan akuntans
itu merupakan: “seni pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran dengan cara
tertentu dan dalam ukuran moneter, transakasi dan keadian-kgadian yang
umumnya bersifat keuangan dan termasuk menafsirkan hasil-hasilnya” (Harahap,
2012). Hongren dan Harrison (2011) menyatakan: Akuntans adalah sistem
informasi yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan, dan

mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengambil keputusan.

Menurut Kieso, et a. (2012) mendefinisikan akuntansi sebagal suatu sistem
dengan input data/informasi dan output berupa informasi dan laporan keuangan
yang bermanfaat bagi penggunainternal maupun eksternal entitas. Sebagal sistem,

akuntansi terdiri atas input yaitu transaksi, dan output berupa laporan keuangan

Berdasarkan pengertian diatas, akuntansi terdiri dari empat hal penting yaitu:

1. Input (masukkan) akuntansi adalah transaksi yaitu peristiwa bisnis yang
bersifat keuangan.

2. Proses merupakan serangkaian untuk merangkum transaksi menjadi
laporan.

3. Output (keluaran) akuntansi adalah informasi keuangan dalam bentuk
laporan keuangan.

4. Pengguna informasi keuangan adalah pihak yang memakai laporan

keuangan untuk pengambilan keputusan.
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Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa akuntansi adalah suatu sistem
informasi yang meliputi proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan
informasi  ekonomi dan mengkomunikasikan hasilnya dalam bentuk Iaporan
keuangan yang di informasikan kepada pengguna laporan keuangan untuk

dijadikan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan.

2.5 Pengertian Aset Tetap

Aset tetap dan properti investasi adalah komponen dari aset tidak lancar yang
merupakan komponen aset bernilai besar didalam neraca (Laporan Posis
Keuangan) sebagian besar perusahaan, terutama perusahaan padat modal seperti
manufaktur. Sebelum PSAK No0.16 (Revisi 2011) berlaku, PSAK No0.16 (revis
2007) telah memberikan panduan mengenai definisi, pengakuan, pengukuran,
penyagjian, dan pengungkapan terkait aset tetap. Sedangkan untuk properti

investasi diatur oleh PSAK No.13 (Revisi 2011).

Daam PSAK No.16 (Revis 2011) disebutkan bahwa aset tetap adalah aset

berwujud yang:

1. Dimiliki untuk digunakan dala produksi atau penyediaan barang atau jasa,
untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan

2. Diharapkan untuk digunakan selamalebih dari satu periode

Seanjutnya PSAK 16 menyatakan bahwa hal-hal sebagai berikut perlu
diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan:
1. Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat

bruto.
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. Metode penyusutan yang digunakan.

. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan.

. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (dijumlahkan dengan

akumulasi rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir periode.

. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang

menunjukkan:

a

b.

Penambahan

Aset diklasifikasi sebaga tersedia untuk dijual atau termasuk dalam
kelompok |epasan yang diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual;
Akuisisi melalui kombinasi bisnis

Peningkatan atau penurunan akibat dari revaluasi serta dari rugi
penurunan nilai yang diakui atau dijurnal balik dalam pendapatan
komprehensif lain

Rugi penurunan nilai yang diakui dalam laba rugi

Rugi penurunan nilai yang dijurnal balik dalam laba rugi

Penyusutan

Sdisih nila tukar neto yang timbul dalam penjabaran laporan
keuangan dari mata uang fungsional menjadi mata uang pelaporan
yang berbeda, termasuk penjabaran dari kegiatan usaha luar negeri
menjadi mata uang pelaporam dari entitas pelapor dan

Perubahan lain
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Selain pengungkapan di atas, hal-ha lain yang perlu diungkapkan sehubungan

dengan aset tetap, antara lain:

1. Keberadaan dan jumlah restriks atas hak milik dan aset tetap yang
dijaminkan untuk liabilitas.

2. Jumlah pengeluaran yang diakui dalam jumlah tercatat aset tetap yang
sedang dalam pembangunan.

3. Jumlah komitmen kontraktual dalam perolehan aset tetap, dan

4. Jumlah kompensasi dari pihak ketiga untuk aset tetap yang mengalami
penurunan nilai, hilang atau dihentikan yang dimasukkan dalam laba rugi,

jikatidak diungkapkan secara terpisah pada pendapatan komprehensif lain.

Program konvergenss PSAK ke IFRS di Indonesia pada akhirnya menuntut
beberapa penyesuaian di dalam standar akuntansi Indonesia sehingga dapat
digunakan sesuai dengan kebutuhan. Dalam revisi terbaru, sebenarnya hanya
beberapa hal yang diganti dan dihapuskan karena poin tersebut telah diatur dalam
PSAK lainnya. Seperti hal nya aset tidak lancar yang tersedia yang dimiliki untuk
dijual. Jika sebelumnya diatur dalam PSAK 16 revisi 2007 pada paragraf 45, Kini
pada PSAK 16 revisi 2011 telah dihapuskan dan diatur dalam PSAK 58 sehingga
PSAK 16 menambahkan ruang lingkupnya untuk PSAK 58.  Secara umum
perbedaan antara PSAK 16 (revis 2011) Aset Tetap dengan PSAK 16 (revis

2007): Aset Tetap adalah sebagai berikut
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Ikhtisar Perubahan PSAK 16 2011

No. Pokok Bahasan PSAK 16 (Revisi 2011) SAK 16 (Revisi 2007)
1. | Pengecualian terhadap | Menambahnkan Hanya mengatur
ruang lingkup pengecualian ruang lingkup | pengecualian ruang
untuk: lingkup untuk hak
a  Asettetap pengambangan dan
diklasifikasikan reservasi tambang, seperti
sebagai dimiliki minyak, gas alam, dan
untuk dijual sesual sumber daya alam sgjenis
dengan PSAK 58 yang tidak dapat
b. Pengakuan dan diperbaharui
pengukuran aset
eksplorasi dan
evaluas PSAK 64
2. | Ruang lingkup Tidak mengatur lagi Ruang lingkup mencakup
mengenai properti investas properti yang dibangun
yang sedang dibangun atau atau dikembangkan untuk
dikembangkan digunakan dimasa depan
sebagal properti investasi
3. | Hibah pemerintah Tidak mengatur syarat Pengakuan aset tetap yang
pengakuan aset tetap yang berasal dari hibah
berasal dari hibah. Hanya pemerintah mempunyai
mengatur nilai tercatat aset syarat bahwa:
tetap yang dapat dikurangi a entitastelah
dari hibah pemerintah. memenuhi
kondis atau
prasyarat hibah
tersebut;
b. hibah akan
diperoleh.
4. | Aset tetap yang Pengaturan aset tetap yang Mengatur perlakuan

tersedia untuk dijua

tersedia untuk dijual dihapus
karena sudah diatur dalam
PSAK 58

akuntans terhadap suatu
aset tetap yang tersedia
untuk dijual.




20

5. | Depresiasi atastanah | Menjelaskan bahwa pada Perlakuan akuntansi untuk
umumnya tanah memiliki tanah yang diperoleh
umur ekonomistidak terbatas | dengan Hak Guna Usaha,
sehinggatidak disusutkan, Hak Guna Bangunan dan
kecuali entitas meyakini lainnya mengacu pada
umur ekonomistanah PSAK 47: Tanah.
terbatas. Perlakuan
akuntans tanah yang
diperoleh dengan Hak Guna
Usaha, Hak Guna Bangunan
dan lainnya mengacu pada
ISAK 25: Hak Atas Tanah

ED PSAK 16 (revisi 2011): Aset Tetap mengadopsi seluruh pengaturan dalam
IAS 16 Property, Plant, and Equipment per Januari 2009, kecuali untuk hal-hal
sebagai berikut:

1. ED PSAK 16 (revis 2011): Aset Tetap paragraf 03 mengenai ruang
lingkup dimana untuk aset biologik terkait aktivitas agrikultur termasuk
dalam ruang lingkup PSAK 16 (revis 2011). Ha ini berbeda dengan
pengaturan yang ada dalam IAS 16 Property, Plant and Equipment
paragraf 3 dimana aset biologik terkait aktivitas agrikultur dikecualikan
dalam ruang lingkup.

2. ED PSAK 16 (revis 2011): Aset Tetap memberikan tambahan pada
paragraf 43 mengena perubahan kebijakan akuntansi dari model biaya ke
model revaluasi yang tidak ada pengaturannya dalam IAS 16.

3. ED PSAK 16 (revisi 2011): Aset Tetap tidak mengadopsi pengaturan
daam IAS 16 paragraf 80 mengenai ketentuan transisi karena tidak
relevan.

4. ED PSAK 16 (revis 2011): Aset Tetap memberikan ketentuan transisi

pada paragraf 82 yang +dak adadalam IAS 16.
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5. ED PSAK 16 (revisi 2011): Aset Tetap tidak mengadops pengaturan
dalam IAS 16 paragraf 81, 81 A — F mengena tanggal efektif karena tidak
relevan.

6. IAS 16 Property, Plant and Equipment paragraf 68A mengenai
penghentian pengakuan menjadi paragraf 69 pada ED PSAK 16 (revis
2011) dan nomor paragraf selanjutnya disesuaikan.|AS 16 paragraf 3(b)
tentang pengecualian untuk aset biologis tidak diadops karena IAS 41

Agriculture belum diadopsi.

2.6 Klasifikasi Aset Tetap

Menurut Harahap (2012) aset tetap dapat dikelompokkan dalam berbagai sudut

antaralain:

1. Sudut Substans Aset Tetap
a. Aset Berwujud, misalnya gedung, mesin, peraatan dil
b. Aset Tidak Berwujud, misalnya hak patent, goodwill, franchise dll
2. Aset Tetap Disusutkan atau tidak disusutkan
a. Aset disusutkan (Depresiasi plant asset) seperti mesin, bangunan,
peralatan, kendaraan dll.
b. Aset tidak disusutkan (Undepreciated plant asset) seperti tanah
3. Aset Tetap Berdasarkan Jenisnya
a. Bangunan, gedung yang berdiri pencatatannya dipisah dari lahan yang
menjadi lokasinya
b. Lahan, sebidang tanah kosong maupun yang sudah ada bangunannya,

pencatatannya dipisah dengan bangunan.
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c. Mesin, didalamnyatermasuk peralatan yang menjadi
komponen/bagian dari mesin

d. Kendaraan, semuajenis kendaraan seperti kendaraan bermotor, alat
pengangkut dan yang lainnya

e. Perabot, semuayang merupakan isi dari gedung. misalnya perabotan
kantor, perabotan pabrik,

f. Inventaris, peraatan yang digunakan seperti inventaris gudang,
inventaris kantor dan yang lainnya.

0. Prasarana, seperti jalan akses, pagar, jembatan dan lain sebagainya

Dari uraian diatas bisa diketahui pada umumnya, aset tetap digolongkan kedalam
beberapa kelompok besar aset yaitu, Tanah, gedung, mesin, kendaraan dan

inventaris.

2.7 Perolehan Aset Tetap

Dalam PSAK No. 16 (Revisi 2011) paragraf 6 menyatakan:

Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai
wajar dari imbalan lain yang diserahkan untuk memperoleh suatu aset pada saat
perolehan atau konstruksi atau, jika dapat diterapkan, jumlah yang diatribusikan
ke aset pada saat pertama kali diakui sesuai dengan persyaratan tertentu dalam
PSAK lain, misalnya PSAK 53 (revis 2010): Pembayaran berbasis saham. (l1Al,

2009: 16.2).
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Aset tetap dapat diperoleh melalui beberapa cara, diantaranya adalah

1

Pembelian tunai

Harga perolehan aktiva tetap yang dibeli dengan tunai meliputi semua
pengeluaran dan pembayaran yang terjadi untuk mendapatkan aktiva
tetap tersebut sampa pada kondisi sigp pakai untuk digunakan.
Pembelian aktiva tetap secara tunal dicatat sebesar uang yang
dikeluarkan untuk pembelian tersebut ditambah biaya biaya lain
sehubungan dengan pembelian aktiva tersebut termasuk biaya
pengangkutan, biaya pemasangan aktiva tetap dan biaya biayalain.
Pembelian secara kredit

Pembelian secara kredit mengakibatkan adannya penangguhan
pembayaran. Hutang biasanya dibuktikan dengan wesel, surat berharga,
hutang hipotik. Hutang ini dibayar dengan beberapa kali angsuran
ditambah dengan pembayaran bunganya. Hal ini berarti pembelian
secara kredit membutuhkan pembayaran lebih besar dari pada membeli
tunai.

Pembelian dengan surat berharga

Aktiva tetap yang diperoleh dengan mengeluarkan surat-surat berharga
berupa saham atau obligas dicatat sebesar harga pasar atau obligas
pada saat perolehan aktiva tersebut. Selish antar harga pasar
saham/obligasi tersebut dengan nominalnya dicatat sebagal agio atau
disagio saham /obligasi. Jka surat berharga dan aktiva tetap tidak
memiliki nilai pasar, maka perolehan dapat diterapkan oleh pimpinan

perusahaan atau dewan komisaris.
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4. Diterimadari sumbangan
Perusahaan dapat memperoleh aktiva tetap dari sumbangan atau
bantuan pemerintah atau badan badan lain. Transaksi ini disebut dengan
“nonrespirocal transfer” atau transfer yang tidak memerlukan umpan
balik. Aktiva ini harus dicatat sebesar harga pasar yang waar atau
berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh pihak atau perusahaan
penilai independen dan dikredit sebagai modal donasi.
5. Dibangun sendiri
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam
memenuhi  kebutuhan aktiva tetap dengan membangunnya sendiri,
antaralain:
a. Menekan biaya
b. Keinginan untuk mendapatkan mutu yang lebih baik
c. Memanfaatkan fasilitas yang menganggur
d. Aktivatetap yang dibutuhkan tidak dijual dipasaran
e. Biaya- biayayang dikeluarkan untuk membangun suatu aktiva
tetap perusahaan, yaitu biaya langsung dan tidak langsung. Biaya
langsung termasuk bahan baku, upah langsung dan dibebankan
langsung ke aktiva tetap perusahaan. Lain halnya dengan biaya
tidak langsung, maka biaya ini ada yang dibayar keluar perusahaan
dan ada yang dibayar kedalam perusahaan. Biaya tidak langsung ini
dapat dibebankan menjadi biaya (cost) aktiva tetap apabila dibayar
keluar perusahaan sedangkan yang dibayar kedalam perusahaan

tidak dapat dibedakan menjadi biaya (cost) aktiva tetap.
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6. Pertukaran atau tukar tambah

PSAK 16 tahun 1994 sebelumnya membedakan perlakuan pencatatan

atas pertukaran aktiva tetap yang segenis/serupa (Paragraf 21) serta

pertukaran aktiva tetap tidak sgenis/serupa (Paragraf 20), sedangkan

PSAK 16 (Revis 2007) tidak membedakannya. Menurut PSAK 16

(Revisi 2011) Par.24 menyatakan bahwa untuk pertukaran aktiva tetap,

biaya perolehan diukur pada nilai wajar kecuali (a) transaksi pertukaran

tidak memiliki substansi komersial; atau (b) nilai wajar dari aktiva yang

diterima dan diserahkan tidak dapat diukur secara andal.

Dalam menetapkan besarnya nilai perolehan aktiva tetap berlaku prinsip harga

perolehan yang menyatakan bahwa semua pengeluaran yang terjadi sehingga aktiva

tersebut siap digunakan.

2.8 Perlakuan Akuntans untuk Aset Tetap dalam PSAK 16 (Revis 2011)

Perihal

Deskrips

Pengakuan

1. Biayaperolehan aset diakui jika dan hanyajika
a  besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan
berkenaan dengan aset tersebut akan mengalir ke entitas,
dan
b. biaya perolehan aset dapat diukur secara andal

2. PSAK 16 (Revisi 2011) tidak menentukan unit ukuran dalam
pengakuan suatu aset tetap.Karena itu, diperlukan
pertimbangan dalam penerapan kriteria pengakuan yang
sesual dengan kondisi tertentu entitas. Pertimbangan tersebut
tepat terhadap agregasi unit-unit yang secara individual tidak
signifikan, seperti cetakan dan perkakas, kemudian
menerapkan kriteria atas nilai agregat tersebut

Pengukuran Awal
1) Komponen biaya

perolehan

Suatu aset tetap yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai
suatu aset pada awalnya harus diakui berdasarkan biaya perolehan,
yang meliputi.

a. harga perolehan, termasuk beaimpor dan non-creditable tax
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dikurangi diskon dan potongan

biaya-biaya yang dapat diatribusikan langsung untuk
membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar
aset siap digunakan sesuai dengan keinginan dan maksud
manajemen

estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap
dan restorasi lokasi aset.

2) Pengukuran
Biaya Perolehan

oo

Biaya perolehan aset tetap adalah setara dengan nilai tunainya
dan diakui pada saat terjadinya.Jika pembayaran untuk suatu
aset ditangguhkan hingga melampaui jangka waktu kredit
normal ,perbedaan antara nilai tunai dengan pembayaran total
diakui sebagai beban bunga selamaperiode kredit, kecuali
dikapitalisasi sesuai dengan perlakuan alternatif yang
diizinkan dalamPSAK 26 tentang Biaya Pinjaman.

Aset yang diperoleh melalui pertukaran non moneter atau
kombinasi aset moneter dan non moneter diukur sebesar nilai
wajar, kecudli

1) Transaksi pertukaran tidak memiliki substansi komersial;
atau

2) Nilai wajar aset yang diterima dan diserahkan tidak dapat
diukur secara anda

Biaya perolehan aset tetap yang dicatat oleh lessee dalam
sewa pembiayaan ditentukan sesuai dengan PSAK 30 (Revisi
2011): Sewa

Nila tercatat aset tetap dapat dikurangi dengan hibah
pemerintah sesuai dengan PSAK 61:Akuntans Hibah
Pemerintah dan Pengungkapan Bantuan Pemerintah

Pengukuran Setelah
Pengakuan Awal

1) Model Biaya

2) Model Revaluas

Entitas memilih model biaya (cost model) atau model revaluas

(revaluation model) sebagai kebijakan akuntansinya dan menerapkan
kebijakan tersebut terhadap seluruh aset tetap dalam kelompok yang

Sama

Setelah diakui sebagai aset, suatu aset tetap dicatat sebesar biaya
perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan dan akumulasi
rugi penurunan nilai aset

a

Setelah diakui sebagai aset, suatu aset tetap yang nilai
wajarnya dapat diukur secaraandal harus dicatat pada jumlah
revaluasian, yaitu nilai wagjar padatanggal revaluasi dikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai
yang terjadi setelah tanggal revaluasi. Revaluasi harus
dilakukan dengan keteraturan yang cukup reguler untuk
memastikan bahwa jumlah tercatat tidak berbeda secara
material dari jumlah yang ditentukan dengan menggunakan
nilai wajar pada akhir periode pelaporan

Jika suatu aset direvaluasi, seluruh aset tetap dalam kelompok
yang sama harus direvaluas

Jikajumlah tercatat aset meningkat akibat revaluasi, kenaikan
tersebut langsung dikredit ke ekuitas pada bagian surplus
revaluasi. Namun, kenaikan tersebut harus diakui dalam
laporan laba rugi hingga sebesar jumlah penurunan nilai aset
akibat revaluasi yang pernah diakui sebelumnya dalam
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laporan laba rugi

Jikajumlah tercatat aset turun akibat revaluasi, penurunan
tersebut diakui dalam laporan laba rugi. Namun, penurunan
nilai akibat revaluas tersebut langsung didebit ke ekuitas
pada bagian surplus revaluasi selama penurunan tersebut
tidak melebihi saldo kredit sruplus untuk aset tersebut

Jika entitas mengubah kebijakan akuntans dari model biaya
ke model revaluasi dalam pengukuran aset tetap, perubahan
tersebut berlaku prospektif

Penyusutan

Setiap bagian dari aset tetap yang memiliki biaya perolehan
secara signifikan terhadap total biaya perolehan seluruh aset
harus disusutkan secara terpisah

Beban penyusutan untuk setiap periode harus diakui dalam
laporan labarugi, kecuai jika beban tersebut dimasukkan
dalam jumlah tercatat aset lainnya

Jumlah tersusutkan dari suatu aset dialokasikan secara
sistematis sepanjang umur manfaatnya

Nilal residu dan umur manfaat setiap aset tetap harus di-
review minimum setiap akhir tahun buku. Bilaternyata hasil
review berbeda dengan estimasi sebelumnya, perbedaan
tersebut harus diperlakukan sebagai perubahan estimasi
akumulasi sesuai dengan PSAK 25 (Revisi 2009): Laba atau
Rugi Bersih untuk Periode Berjaan, Koreksi Kesalahan
Mendasar, dan Perubahan K ebijakan Akuntans

M etode penyusutan yang digunakan harus mencerminkan
ekspektasi pola konsumsi manfaat ekonomis masa depan dari
aset oleh entitas

M etode penyusutan harus di-review minimum setiap akhir
tahun buku. Bilaterjadi perubahan signifikan dalam
ekspektasi pola konsumsi manfaat ekonomi masa depan dari
aset tersebut, metode penyusutan harus diubah untuk
mencerminkan perubahan polatersebut. Perubahan metode
penyusutan harus diperlakukan sebagai perubahan estimasi
akuntans sesuai dengan PSAK 25: Laba atau Rugi Bersih
untuk Periode Berjalan, Koreksi K esalahan Mendasar, dan
Perubahan K ebijakan Akuntans

Penurunan Nilai

Dalam menentukan apakah suatu aset tetap mengalami
penurunan nilai, entitas menerapkan PSAK 48: Penurunan
Nilai Aset. PSAK ini menjelaskan

1. bagaimana entitas me-review jumlah tercatat asetnya,

2. bagaimana menentukan nilai yang dapat diperoleh

kembali dari aset, dan

3. kapan mengakui atau membalik rugi penurunan nilai
Dalam hal terdapat kompensasi dari pihak ketiga untuk aset
tetap yang mengalami penurunan nilai, hilang, atau
dihentikan, kompensasi tersebut harus dimasukkan dalam
laporan laba rugi pada saat kompensasi itu diakui sebagai
piutang
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Penghentian
Pengakuan

1. Pengakuan jumlah tercatat aset tetap dihentikan pada saat
a. dilepaskan; atau
b. tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaan atau pel epasannya
2. Labaataurugi yang timbul dari penghentian pengakuan aset
tetap harus dimasukkan dalam laporan laba rugi pada saat
pengakuan aset tersebut dihentikan (kecuali PSAK 30
mengharuskan perlakuan berbeda dalam hal transaksi jual dan
sewa balik). Labatidak boleh diklasifikasikan sebagai
pendapatan
3. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian
suatu aset tetap harus ditentukan sebesar perbedaan antara
jumlah neto hasil pelepasan, jika ada, dan jumlah tercatat dari
aset tersebut

Sumber: PSAK 16 (Revisi 2011) (IAl, 2011) dan IAS 16 (IASCF, 2009)

2.9 Kerangka Pemikiran

Pada kerangka pemikiran ini dijelaskan gambaran permasalahan yang ditdliti

secara singkat. Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya,

penelitian ini mengevaluasi perlakuan akuntansi terhadap aset tetap berdasarkan

PSAK No0.16 (Revis 2011) sebelum dan setelah konvergensi IFRS. Tidak adanya

varibel dalam penelitian ini karena penulis hanya menggunakan Disclusure Index

Checklist dari www.ey.com untuk menganalisisnya.

Perusahaan Manufaktur

|
PSAK 16

Disclosure Checklist

YES NO

Menerapkan Menerapkan
PSAK 16 Revis 2011 PSAK 16 Revis 2007
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210 Hipotesis

PSAK tentang aset tetap adalah salah satu PSAK yang langsung disesuaikan
dengan IFRS. Karena dianggap dapat diterapkan pada perusahaan di Indonesia
dan sesuai dengan kebutuhan pengungkapan hingga penilainnya. Namun
penelitian Ririn (2013) menyatakan bahwa ternyata belum semua perusahaan
perbankan syariah menerapkan perlakuan PSAK No.16 (Revis 2011).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dikemukakan adalah:

Ho: Tidak terdapat perbedaan perlakuan pengungkapan aset tetap sebelum
dan setelah konvergens |IFRS
Ha.: Terdapat perbedaan perlakuan pengungkapan dalam aset tetap sebelum

dan setelah konvergens IFRS

211 Pendlitian Terdahulu

Penelitian Ririn (2016) Evaluasi Perlakuan Akuntansi Terhadap Aset Tetap
Berdasarkan Pada PSAK No.16 (Revis 2011) Setelah Konvergens IFRS,
bertujuan untuk mengetahui sgjaun mana Bank Syariah di Indonesia telah
menerapkan PSAK No016 (Revis 2011) dalam perushaan mereka terkait
perlakuan akuntansi aset tetap. Hasil yang dibuktikan dengan teknik Disclosure
Index ini menyatakan bahwa hanya 3 dari 8 Bank Syariah yang sudah sepenuhnya
menerapkan PSAK No0.16 (Revis 2011). Ha ini dikarenakan perusahaan Bank
Syariah tersebut berpendapat bahwa penerapan PSAK No16 (Revisi 2011) tidak
menimbulkan dampak yang signifikan terhadap laporan keuangan bank. Dimana
fokus evaluas standar diutamakan pada standar-standar yang menggunakan

PSAK Syariah yang diatur secara khusus.
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METODE PENELITIAN

3.1 Populas dan Sampe

Populas merupakan keseluruhan objek yang diteliti oleh penulis. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data purposive judgement sampling
untuk memilih perusahaan yang sesuai dengan kriteria. Berikut adalah kriteria
sample, yakni:
1. Perusahaan Manufaktur go public, yang terdaftar di BEI selama periode
penelitian, yaitu dari tahun 2009-2015.
2. Menerbitkan laporan keuangan berturut-turut selama tahun pengamatan.
3. Perusahaan tidak mengalami delisting selama periode penelitian

4. Perusahaan sampel memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan.

3.2 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan
tahunan perusahaan manufaktur periode 2009-2015. Data tersebut diperoleh dari
Bursa Efek Indonesia (BEI). Data penunjang lainnya diperoleh melalui situs resmi

Bursa Efek Indonesiadi http://www.idx.co.id.
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3.3 Metode Analisis

Metode andlisis yang digunakan dalam pendlitian ini adalah metode analisis
kuantitatif. Analisis kuantitatif menggunakan angka-angka, perhitungan statistik
untuk menganalisis hipotesis, dan bebergpa aat anaisis lainnya. Analisis
data kuantitatif ini juga diawali dengan mengumpulkan data-data tersebut
diolah dengan menggunakn SPSS (Satistical Package for Social Science)
sehingga akan dihasilkan olahan data dalam bentuk tabel, grafik, seta kesimpulan
yang berfungsi untuk mengambil keputusan atas hasil analisis. Menurut Ghozali
(2013) SPSS merupakan software yang berfungsi untuk menganalisis data dan
melakukan perhitungan statistik baik parametrik maunpun non —parametrik

dengan basis Windows.

3.4 Variabel Penditian

3.4.1 Variabel Dependen | (Pengungkapan Sebelum Revisi 2011)

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan
oleh pendliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informas tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2016). Adapun variabel dalam

penelitian ini didapat melalui hasil Disclosure Index dengan teknik scoring.

Penelitian ini memiliki dua variabel bersifat dependen dikarenakan dua sampel
bersifat sama. Untuk variabel dependen pertama adalah hasil pengungkapan

sebelum PSAK 16 revisi 2011 diterapkan yakni pada tahun 2009 — 2011.
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3.4.2 Varibel Dependen |11 (Pengungkapan Setelah Revisi 2011)

Sama halnya dengan dependen pertama, dependen kedua didapat dari hasil
Disclosure Index, yang membedakan adalah dependen kedua ini berawal dari
tahun 2012 - 2015. Disclosure Check List ini digunakan pada ke dua sampel yang
berpasangan karena peneliti ingin melihat apakah terdapat perbedaan
pengungkapan sebelum dan setelah konvergensi khususnya untuk aset tetap
dengan revisi terbaru yaitu 2011. Sampel sebelum dan sesudah akan mengalami
perlakuan sama yakni dengan di score dengan menggunkan Disclosure Check List

tahun 2013 yang didapat dari situs resmi www.ey.com.

35 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data Disclosure Index,
yang menggunakan teknik scoring, yaitu apabila item yang perlu diungkapkan
dalam perusahaan tersebut diungkapkan oleh perusahaan diberi skor 1, jika item
tersebut tidak diungkapkan diberi nila 0. Identifikas item pengungkapan dalam
penelitian dilakukan dengan menggunakan Ernst & Young Presentation and
Disclosure checklist yang diperoleh dari situs www.ey.com. Beberapa item dipilih
dari checklist tersebut dan telah disesuaikan dengan PSAK yang penerapannya

wajib diberlakukan per tangga 1 Januari 2012.
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3.6 Alat Analisis
3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian merupakan proses transformas data
penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan di interpretasikan.
Tabulasi menyagjikan ringkasan, pengaturan atau penyusunan data dalam bentuk
tabel numerik dan grafik. Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan
informasi mengenal karakteristik penelitian yang utama. Ukuran yang digunakan
dalam deskripsi antara lain berupa frekuensi, tendensi sentral (mean, median,
modus), dispersi (devias standart dan varian) dan koefisien antar variabel

penelitian.

3.6.2 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres, variable
pengganggu atau residual memiliki distribus normal. Kalau asumsi ini dilanggar
maka uji statistik menjadi tidak valid (Ghozali, 2013:110). Dalam pendlitian ini
Uji normalitas terhadap data dilakukan dengan menggunakan program spss yaitu
Kolmogorov Smirnov. Sampel berdistribusi normal apabila asymptotic sig > 0,05,
sebaliknya dikatakan tidak normal apabila asymptotic sig < 0,05. Penggunnaan uji
normalitas dengan Kolmogorov Smirnov dilakukan dengan alasan yaitu sampel
penelitian tergolong besar (n>30). Pengujian ini menggunakan program SPSS
versi 22. Jika hasil pengujian menunjukkan sampel berdistribusi normal, maka uji
beda yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji parametric (Paired

Sample T-Test). Tetapi apabila sampel tidak berdistribusi normal, maka uji beda



yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji non parametric (Wilcoxon

Sgn Test)(Santoso, 2016).

3.6.3 Uji Beda Dua Rata-Rata (Paired Sample T-Test)

Pengujian ini dilakukan terhadap dua sampel yang berpasangan (paired). Sampel
yang berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama namun
mengalami dua perlakuan yang berbeda (Santoso, 2016). Uji statistik dengan (Paired
Sample T-Test) digunakan untuk menjelaskan ada atau tidaknya perbedaan
signifikan perlakuan akuntans terhadap aset tetap berdasarkan PSAK No 16
(revisi 2011) sebelum dan sesudah konvergensi. Dasar pengambilan keputusan
dari pengujian ini (Santoso, 2016) adalah:
1. Berdasarkan t hitung dari t tabel:
a  trpa > thiung = HO diterima, Ha ditolak

b. trae < thiung = HO ditolak, Ha diterima

2. Berdasarkan nilai probabilitas:
a. Jikaprobabilitas > 0,05, makaHg diterima

b. Jika probabilitas < 0,05, maka H ditolak

Analisis uji beda dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dengan
(Paired Sample T-Test) untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan
tingkat kepercayaan sebesar 95%. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan
tingkat pengungkapan aset tetap sebelum dan sesudah PSAK No 16 (revisi 2011)
diterapkan. Dari uji perbandingan statistik dengan menggunakan (Paired Sample T-

Test) ini akan diambil kesimpulan untuk menerima atau menolak Ho.
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3.6.4 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dalam pendlitian ini dilakukan dengan tingkat
keyakinan 95% dan tingkat kesalahan 5%. Pengujian ini untuk membuktikan
apakah sampel penelitian sebelum dan sesudah memiliki rata-rata yang berbeda
secara signifikan atau tidak. Dasar pengambilan keputusan pengujian hipotesis

ini adalah:

a Jkasg<0.05: Haditerima

b. Jikasig= 0.05: Haditolak.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil anaisis data dan pembahasan mengenai perlakuan
pengungkapan akuntansi terhadap aset tetap berdasarkan PSAK 16 revisi 2011

sebelum dan setelah konvergensi, didapatlah kesimpulan, bahwa:

Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
perlakuan akuntansi aset tetap berdasarkan PSAK 16 revisi 2011, pada data
sebelum dan sesudah konvergensi, yang artinya terdapat pengaruh penggunaan
konvergensi dalam meningkatkan perlakuan pengungkapan akuntansi terhadap
aset tetap pada perusahaan manufaktur. Sehingga, dapat dikatakan pula
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI telah menerapkan PSAK 16 Revisi

2011.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat menimbulkan
gangguan terhadap hasil penelitian, diantaranya adalah penelitian ini hanya
mengambil sampel dari perusahaan manufaktur, karena perusahaan manufaktur
kaitannya dekat dengan lingkungan dan merupakan sektor industri terbesar di
bursa efek, sehingga tidak mencerminkan reaksi dari pasar modal secara

kesaluruhan.
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5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, dalam penelitian ini, maka saran yang

dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pendliti Selgjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel dan tahun
pengamatan sehingga ruang lingkup penelitian bisa diperluas ke sektor
lainnya dan dapat digunakan sebagai bahan perbandingan antar sektor
perusahaan di BEI untuk mengetahui sektor perusahaan apa sga yang
memiliki peningkatan pelaporan terkait dengan aset tetap sehingga
memudahkan dan menambah informasi untuk
investor. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya.

2. Bagi Perusahaan Manufaktur
Setiap perusahaan manufaktur baik yang menjadi sampel maupun tidak
sebaiknya terus meningkatkan kualitas pelaporan asetnya agar memilliki
tingkat pengungkapan yang tinggi. Dengan demikian reputasi perusahaan
akan meningkat.

3. Bagi Investor
Dengan meningkatnya pelaporan keuangan khususnya terkait aset tetap yang
besar dan materil dengan segala perlakuan akuntansinya, tentu sgja ini
mempermudah pihak inverstor untuk menganalisis perusahaan sebelum

menentukan investasinya.
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